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- Banyaknya Ibu Hamil yang diimunisasi TT (Tetanus Toxoid)adalah jumlah wanita yang
sedang mengandung dan telah mendapatkan imunisasi TT yang berguna untuk mencegah penyakit
tetanus.

- Ibu Hamil yang diimunisasi TT (Tetanus Toxoid)adalah wanita yang sedang mengandung dan
telah mendapatkan imunisasi TT yang berguna untuk mencegah penyakit tetanus.

- Ibu Hamil adalah keadaan wanita yang sedang mengandung janin didalam rahimnya karena sel
telur telah dibuahi oleh sprematozoa dari pria. Lebih lanjut, kehamilan adalah akibat sel telur yang
telah matang kemudian bertemu spermatozoa dari pria sehingga terjadi lah proses pembuahan
yang kemudian menghasilkan janin.

- Tbu Hamil adalah ibu yang mengandung mulai trimester I s/d trismester III.

- Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan seseorangsecara aktif
terhadap suatu penyakit sehingga bila suatu saat terpajan dengan penyakittersebut tidak akan
sakit atau hanya mengalami sakit ringan.

- Imunisasi TT (Tetanus Toxoid) adalah imunisasi untuk mencegah penyakit tetanus. Imunisasi
TT Pada ibu Hamil adalah upaya yang dilakukan untuk memperoleh kekebalan pada ibu hamil
terhadap infeksi tetanus yaitu dengan menyuntikan vaksin tetanus toxoid.

- Vaksin adalah bahan antigenik yang digunkana untuk menghasilkan kekebalan aktif terhadap
suatu penyakit sehingga dapat mencegah atau mengurangi pengaruh infeksi organisme alami

RUJUKAN

- Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan
Imunisasi

- Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 97 Tahun 2014 tentang Pelayanan
Kesehatan Masa Sebelum Hamil, Masa Hamil, Persalinan, Dan Masa Sesudah Melahirkan,
Penyelenggaraan Pelayanan Kontrasepsi, Serta Pelayanan Kesehatan Seksual
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Untuk mengetahui jumlah ibu hamil yang diimunisasi TT
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INTERPRETASI

Semakin banyak ibu hamil yang diimunisasi TT, maka upaya yang dilakukan pemerintah untuk
memberikan pelayanan kesehatan bagi ibu hamil semakin meningkat.

KETERANGAN

- Kehamilan manusia terjadi selama 40 minggu antara waktu menstruasi terakhir dan kelahiran (38
minggu dari pembuahan). Istilah medis untuk wanita hamil adalah gravida, sedangkan manusia di
dalamnya disebut embrio (minggu-minggu awal) dan kemudian janin (sampai kelahiran). Seorang
wanita yang hamil untuk pertama kalinya disebut primigravida atau gravida 1. Seorang wanita
yang belum pernah hamil dikenal sebagai gravida 0.

- Dalam banyak masyarakat definisi medis dan legal kehamilan manusia dibagi menjadi tiga periode
triwulan, sebagai cara memudahkan tahap berbeda dari perkembangan janin. Triwulan pertama
membawa risiko tertinggi keguguran (kematian alami embrio atau janin), sedangkan pada masa
triwulan ke-2 perkembangan janin dapat dimonitor dan didiagnosa. Triwulan ke-3 menandakan
awal 'viabilitas', yang berarti janin dapat tetap hidup bila terjadi kelahiran awal alami atau
kelahiran dipaksakan.

- Karena kemungkinan viabilitas janin yang telah berkembang, definisi budaya dan legal dari hidup
seringkali menganggap janin dalam triwulan ke-3 adalah sebuah pribadi. Kehamilan manusia
terjadi selama 40 minggu antara waktu menstruasi terakhir dan kelahiran (38 minggu dari
pembuahan). Istilah medis untuk wanita hamil adalah gravida, sedangkan manusia di dalamnya
disebut embrio (minggu-minggu awal) dan kemudian janin (sampai kelahiran). Seorang wanita
yang hamil untuk pertama kalinya disebut primigravida atau gravida 1: seorang wanita yang belum
pernah hamil dikenal sebagai
gravida 0.

- Dalam banyak masyarakat definisi medis dan legal kehamilan manusia dibagi menjadi tiga periode
triwulan, sebagai cara memudahkan tahap berbeda dari perkembangan janin. Triwulan pertama
membawa risiko tertinggi keguguran (kematian alami embrio atau janin), sedangkan pada masa
triwulan ke-2 perkembangan janin dapat dimonitor dan didiagnosa. Triwulan ke-3 menandakan
awal 'viabilitas', yang berarti janin dapat tetap hidup bila terjadi kelahiran awal alami atau
kelahiran dipaksakan.

- Karena kemungkinan viabilitas janin yang telah berkembang, definisi budaya dan legal dari hidup
seringkali menganggap janin dalam triwulan ke-3 adalah sebuah pribadi hidup yang baru.

- Tujuan pemberian Imunisasi TT

1. Memberikan kekebalan pasif kepada ibu hamil terhadap tetanus, karena

vaksinasi selama hamil juga ikut membantu bayinya menghindari tetanus selama
beberapa minggu setelah lahir.
2. Mencegah terjadinya penyakit tetanus pada ibu saat hamil, bersalin dan nifas.
3. Melindungi bayi baru lahir dari tetanus neonatorum misalnya akibat infeksi tali

pusat pada proses persalinan.
- Manfaat imunisasi TT ibu hamil

Melindungi bayinya yang baru lahir dari tetanus neonatorum (BKKBN, 2005; Chin,
2000). Tetanus neonatorum adalah penyakit tetanus yang terjadi pada neonatus (bayi
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berusia kurang 1 bulan) yang disebabkan oleh clostridium tetani, yaitu kuman yang

mengeluarkan toksin (racun) dan menyerang sistim saraf pusat (Saifuddin dkk, 2001).

Melindungi ibu terhadap kemungkinan tetanus apabila terluka (Depkes RI, 2000). Kedua
manfaat tersebut adalah cara untuk mencapai salah satu tujuan dari

program imunisasi secara nasional yaitu eliminasi tetanus maternal dan tetanus

neonatorum (Depkes, 2004)

- Efek samping imunisasi TT

Biasanya hanya gejala-gejala ringan saja seperti nyeri, kemerahan dan
pembengkakan pada tempat suntikan (Depkes RI, 2000). TT adalah antigen yang sangat
aman dan juga aman untuk wanita hamil. Tidak ada bahaya bagi janin apabila ibu hamil
mendapatkan imunisasi TT (Saifuddin dkk, 2001).Efek samping tersebut berlangsung
1-2 hari, ini akan sembuh sendiri dan tidak perlukan tindakan/pengobatan (Depkes RI,
2000).

- Tempat pelayanan untuk mendapatkan imunisasi TT

. Puskesmas

. Puskesmas pembantu

. Rumah sakit

. Rumah bersalin

. Polindes

. Posyandu

. Rumah sakit swasta

. Dokter praktik, dan

. Bidan praktik (Depkes RI, 2004).
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